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BABVI 
REKOMENDASI DESAIN 

Bah ini merupakan kesimpulan dari analisa pada Bab V yang akan dijadikan 

landasan rekomendasi perancangan model rumah hunian kontemporer vemakular. 

Rekomendasi ini kembali disusun berdasarkan tiga isu utama; bentuk bangunan, 

organisasi spasial dan sistem struktur. 

A. Bentuk Bangunan 

•	 Bentuk panggung masih dapat dipertahankan walaupun tidak dengan 

ketinggian yang besar, pertimbangan ekspresi kedaerahan dan pertimbangan 

iklim dimana kecepatan angin akan semakin besar pada ketinggian lebih 

menjadi penekanan. Bagian bawah rumah pun dapat berfungsi sebagai sumber 

penghawaan yang membuat lantai dapat mengalirkan udara dari bawah rumah 

ke ruang-ruang di dalam rumah -apabila menggunakan lantai kayu- selain 

meningkatkan daya serap air ke dalam tanah. Apabila memungkinkan, 

ketinggian lantai dapat diperbesar dengan bagian bawah panggung yang dapat 

difungsikan sebagai garasi, parkir atau ruang tambahan. 

•	 Bentuk simetris dengan banyak bukaan seperti jendela dan kisi-kisi pada kedua 

sisi sangat baik untuk penghawaan kembali digunakan. Penggunaan daun 

jendeJa krepyak Galusi) dengan sirip-sirip kayu baik untuk menghindarkan 

cahaya matahari masuk namun tetap mampu mengalirkan udara ke dalam. 
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Gb. 6.1. (ki-ka) Layout terbuka, banyaknya bukaan baik untuk penghawaan silang, semakin
 
tinggi angin semakin kencang, ventilasi tepat pada badan
 

(Sumber: Rekomendasi, 2005)
 

•	 Konfigurasi bentuk dasar linier dan cluster pada ruang tengah dapat 

diaplikasikan dengan cam yang berbeda disesuaikan dengan lahan. Kali ini 

bentuk linier diolah dengan transfonnasi dalam hubungan geser. 
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Gb. 6.2. Dua bentuk linier dalam shifting relations pada desain 
(Sumber: Rekomendasi, 2005) 

•	 Bentuk vertikal dipergunakan sehingga pertumbuhan rumah adalah 

perkembangan vertikal yang sangat baik sebagai solusi dari keterbatasan 

lahan. 
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Gb. 6.3. Transformasi bentuk vertikal dan tinggi sebagai solusi keterbatasan lahan 
(Sumber: Rekomendasi, 2005) 

•	 Orientasi bidang terhadap fokus orientasi bangunan adalah bidang sempit 

tegak lurus terhadap entrance rumah, sesuai dengan konsep vertikal. Namun 

apabila laban tidak memungkinkan, kunsep bidallg lebar dapat pula 

diterapkan. Tentu saja tetap dengan konsep Hnier dan vertikal. 

• Jf"ar.:aJ1 ruman Malan amamg aeng, 

dapat diletakkan pintu lain sebagai altematif akses. Kemeriahan pada 'muka' 

rumah tetap coba dilakukan walaupun pertimbangan fungsional, ekonomis dan 

perilaku tetap menjadi penekanan. 

•	 Ornamentasi dieksploitasi pada tingkat minimum dan menengah, 

pertimbangan praktis dan ekonomis namun juga ekspresi individualitas dan 

kedaerahan perlu diseimbangkan. 

•	 Bentuk atap merupakan elemen bangunan yang paling dapat menunjukkan 

kekhasan suatu daerah dan arsitek:turnya Dalam ekploitasi atap, ekspresi 

individualitas dan kedaerahan dapat diungkapkan dengan baik namun 

pertimbangan praktis dan ekonomis juga perlu diperhatikan. Pada model 
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bentuk &tap yaug digooakPD adalab bentllk pe1ana dan lirnagan dengan tetap 

meneoba mempertahankankan vertikalitas. 

•	 Orientasi rumah sebaiknya mempertimbangkan ekspos terhadap sinar 

matahari dan arah angin, namun juga terdapat pertimbangan akses dan jalur 

pergerakan dari luar. 

•	 Pertimbangan iklim tropis menyebabkan rumah menggunakan atap miring 

untuk mengalirkan air hujan. Teras dibuat eukup lebar dengan penutup atap 

miring ke arah teras dengan overstek yang eukup lebar. Teras dapat berfungsi 

sebagai ruang perantara atau sebagai buffer dan filter antara udara panas di 

luar dengan di dalam. 

B. Organisasi Spasial 

•	 Denah menggunakan layout kombinasi antara terbuka dan tertutup. Terbuka 

dengan hirarki ruang yang tetap eoba diterapkan menggunakan sedikit 

perbedaan pada ketinggian lantai dan sekat temporer. Tertutup pada zona 

privat yaitu kamar tidur dan kamar mandi. Partisi interior minimal dan sekat 

temporer baik untuk pertimbangan privasi yang dapat berubah untuk 

mewadahi kegiatan sosial keeil dan menengah. Konsep ini juga baik untuk 

penghawaan. 

•	 Pada pengelompokan ruang harus dipertimbangkan antara hirarki depan

tengah-belakang dengan konsep inti yang eenderung memang sesuai apabila 

dikaitkan dengan pertimbangan Iahari. r
 
Belakang, servis c=J 
Tengah, keluarga 

D Depan, tamu 

Gb. 6.4. Pembagian ruang pat/a rumah model (Sumber: Rekomendasi, 2005) 
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•	 1etdapat 2 akses "rentYu rumah, seGaIa folma! dan depan dan infonnaldarj . 

belakang. Tidak menutup kemungkinan adanya akses lain. 

•	 Pada relasi antar ruang, hirarki tetap coba dipertahankan dengan sedikit 

perbedaan pada ketinggian lantai sehingga batasnya tetap jelas. 

•	 Terdapat negosiasi antara sifat introvert dan ekstrovert, ruang tengah bersifat 

introvert dan cenderung tertutup dengan pertimbangan keamanan dan nilai inti 

kegiatan domestik keluarga meskipun secara keseluruhan rumah bersifat 

terbuka dan ekstrovert, namun dengan batas yang jelas 

•	 Proyeksi ruang dapat terjadi secara vertikal maupun horisontal pada ruang 

tengah maupun belakang, namun ruang yang lebih privat tetap diproyeksikan 

dari ruang tengah. 

Gb.6.5. Proyeksi ruang (Swnber: Rekomendasi, 2005) 

•	 Fleksibilitas ruang berada pada tingkat medium, terdapat batas yang jelas 

antara zona sosial dan domestik namun fleksibel pula terhadap pcrubahan 

kegiatan. 

•	 Re/aSI antar sektor adalah re1asi yang fleksibel. Hubungan sektor servis dan 

tamu dapat hadir alau tidak tergantung situasi. 

•	 Kehadiran ruang-ruang transisi berada pada tingkat culrup, disesuaikan 

dengan pertimbangon laban. 

Gb.6.6. Transformasi relasi sektor menjadi lebihjleksibel 
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C. Sistem StruktuF dan Kenstruui t
I, 

Secara mendasar terdapat kebebasan dalam memakai sistem struktur maupun 

konstruksi. Namun dengan pertimbangan ekspresi kedaerahan, iklim tropis dan 

teknologi maka yang digunakan pada model adalah: 

•	 Pondasi tidk (setempat) untuk sistem kaki dengan pasangan batu kali sebagai 

representasi tiang dan tongkat yang diekspos, pondasi telapak untuk perkuatan 

lantai dua. Dengan asumsi bahwa tanahnya cukup keras, dengan kemungkinan 

penggunaan pondasi dalam, tiang pancang pada tanah rawa. 

•	 Rangka bangunan menggunakan struktur rangka portal (frame structure) 

menggunakan beton dengan pasangan bata yang diplester untuk badan. 

•	 Kayu sebagai struktur atap yang dilapisi dengan bahan sirap memakai 

konfigurasi bentuk pelana. Pertimbangan untuk memakai sistem atap 

bertingkat akan sangat baik, karena sistem ini rnampu mengalirkan udara dan 

mengurangi tekanan udara panas. 

•	 Kayu juga digunakan untuk bingkai atau kusen jendela dan pintu serta daun 

jendela dan pintu. 

•	 Lantai memakai kayu Vlin sehingga lebih sehat, kayu asli memang lebih baik 

dari plywood atau parket atau kayu olahan lainnya, namun kali ini yang 

dipakai adalah parket dari Vlin sehingga tahan air dan tidak mudah diserang 

rayap dan bagi interior memberikan kesan hangat, natural dan mewah. 

•	 Bahan-bahan yang digunakan sebaiknya memang yang dapat mengurangi 

kelembaban dan dapat bematas. 

Apabila struktur rumah. sepenuhnya menggunakan struktur kayu, maka sistem struktur 

dan konstruksi tradisional seperti sistem Kacapuri dapat kembali digunakan. 
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GLOSSARIUM
 
Daftar nama-namaJistilab bagian rumab Banjar
 

No.	 Istilah Banjar Istilah Indonesia Keterangan 
1. Ambin, palidangan	 Ruangan dalam 
2.	 Anjung - Ruangan menonjol ke samping kiri dan 

kanan untuk kamar tidur 
3.	 Awaktangga Badan/ibulpohon
 

tangga
 
4. Banturan	 Cucuran atap 
5. Barumahan	 Kolong rumah 
6. Batis kuda-kuda	 Kaki kuda-kuda 
7. Bujuran, titian tikus	 Balok pengerat 
8. Dahi lawang	 Lis di atas pintu 
9. Padapuran, padu	 Dapur 
10. Daun lalungkang	 Daun jendela 
II. Galagar	 Gelagar 
12. Hatap	 Atap 
13. Jarajak, kisi-kisi	 Jari-jari jendela 
14. Kalangdada	 Gording 
15. Kacapuri Pondasi	 Pondasi batang galam dengan bersilang 2x2 
16. Kandang rasi	 Pagarteras 
17. Karbil	 Level, tingkat 
18. Kasau	 Kasau, usuk 
19. Kisi-kisi tangga	 Jari-jari sandaran 
20.	 Lalungkang, Jendela
 

lulungkang
 
21. Lawang	 Pintu 
22. Lawang kipas	 Pintu (daun) tunggal 
23. Lis kuliling	 Klam 
24. Listangah	 Panil 
25. Loting Larigtt-Iangtf	 Plafon 
26.	 Malangatas Arnbang atas (jendela)
 

(lalungkang)
 
27.	 Malang bawah . Arnbang bawah
 

(lalungkang) (jendela)
 
28.	 Malang (palang) Sandaran tangga
 

atastangga
 
29.	 Pabanyuan,pajijiban, Tempat mencuci
 

pagaduran
 
30.	 Palatar Teras 
31.	 Pambu-ung, pamuung Penutup bubungan
 

Panapih tangga
 
32.	 PHis, papilis Lis 
33.	 Rangka lalungkang Kusen jendela 
34.	 Rangka lawang] Kusenpintu 
35.	 Ri-ing Reng 
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36. 

37. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 

43. 
44. 
45. 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 

53. 
54. 

Smnpayml, tiwa-tiwa 

Suai 
Sasunduk 
Sunduk 
Susuk, penanggak 
Talang 
Tataban 

Tawing 
Tawing halat 
Tawing palupuh 
Tihang 
Tihang tangga 
Tihang urang-urang 
Tulang bubungan 
Tupai-tupai 
Turns tawing, gun
tung 
Tongkat 
Watun 

Kencangan; bftlOk 
rentangan 
Suai 
Palang pintu/jendela 
Sepatu tiang 
Slop 
Talang 

Dinding 
Dinding tengah 
Dinding pelupuh 
Tiang 
Tiang tangga 
Tiang kuda-kuda, nok 
Balok bubungan 
Tupai-tupai 
Tiang dinding 

Tiang pancang 

Gerendel 
Pondasipendek 

Penadah air cucuran atap 
Tempat sandaran duduk berupa dinding 
dalam setinggi duduk pada sepanjang 
dinding ruang tamu 

Pinggiran lantai terbuka ambang bawah 

r
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